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A. INFORMASI UMUM
1. Identitas Sekolah
Sekolah : SMA MUHAMMADIYAH 4 BENGKULU

Jenjang Sekolah : SMA
Kelas : X1
Mata Pelajaran  : Ekonomi
Alokasi Waktu  : 3 JP
2. Kompetensi Awal
Sebelum mempelajari materi ini, diharapkan peserta didik sudah memiliki pengetahuan
tentang Koperasi dalam kehidupan sehari-hari.
3. Profil Pelajara Pancasila
Profil pelajar Pancasila yang diharapkan dalam modul ajar ini dapat membentuk peserta didik
yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia; bernalar kritis;
mandiri; serta kreatif.
4. Saran dan Prasarana
a. Sarana : laptop, proyektor/LCD, papan tulis, dan sarana lain yang relevan.

b. Prasarana : buku siswa; buku guru; materi, aktivitas, dan asesmen dalam
Modul

Belajar Praktis IPS - Ekonomi SMA/MA Kelas XI.
5. Target Peserta Didik
a. Peserta didik reguler/tipikal.
b. Peserta didik dengan kesulitan belajar.
c. Peserta didik dengan pencapaian tinggi.
6. Model Pembelajaran

Problem Based Learning dengan metode pembelajaran Diskusi, presentasi, demonstrasi,
eksplorasi

B. KOMPONEN INTI

1. Tujuan Pembelajaran

a. Siswa dapat memahami konsep dasar koperasi.
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b. Siswa dapat mampu memahami prinsip-prinsip koperasi dan jenis-jenis
koperasi

c. Siswa dapat mampu menerapkanketerampilan membaca kritis untuk
menganalisis informasi ekonomi.

d. Siswa dapat bekerjasama dalam kelompok untuk memecahkan masalah
ekonomi.

2. Pertanyaan Pemantik
a. Apakah anda mengetahui bagaimana perkembangan koperasi di indonesia?

b. Apakah anda mengetahui perkembangan koperasi menurut undanga-undang di
indonesia?

3. Persiapan Pembelajaran
Guru melakukan analisis hasil asesmen materi sebelumnya untuk refleksi
memebrikan umpan balik.

4. Kegitan Pembelajaran

Peneliti mengucapkan salam dan berdoa untuk memulai pembelajaran.
Peneliti memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin.

Peneliti memberikan motivasi belajar kepada peserta didik.

Peneliti mengingatkan kembali materi konsep koperasi yang telah dipelajari
sebelumnya.

A owbhE

o

Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran dan cakupan materi.
Peneliti memberikan pertanyaan sebagai pemantik terkait materi
perkembangan koperasi di indonesia.

Tahap 1 : Pratinjau (10 menit)

S

a. Setiap kelompok membaca materi perkembangan koperasi

b. Peneliti memberikan pertanyaan pematik seperti apa yang termasuk
tahapan dalam perkembangan koperasi? Agar dapat membantu isi
materi secara keseluruhan
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Tahap 2 : Merangkum (10 menit)
a. Setiap siswa dalam kelompok bergantian merangkum bagian materi yang
telah dibaca.
b. Merangkum membantu siswa mengidentifikasikan informasi utama
tentang tahapan perkembangan koperasi
Tahap 3 : Mengajukan pertanyaan (10 menit)

a. Siswa dalam kelompok mengajukan pertanyaan berdasarkan materi
yang telah dibaca. Pertanyaan biasa berupa klarifikasi (“ apa yang
dimaksud dengan mengapa pentinya untuk mempelajari koperasi”)

b. Pertanyaan ini mendorong siswa untuk mendalami pemahaman
mereka tentang koperasi.

Tahap 4 : Mengklasifikasikan (10 menit)

a. Siswa mendiskusikan bagian materi yang kurang jelas atau sulit
dipahami

b. Peneliti berkeliling untuk memberikan bimbingan dan klarifikasikan
tambahan jika diperlukan

Tahap 5 : Memprediksi (10 menit )
a. Siswa membuat prediksi tentang apa yang akan terjadi jika suatu
tahapan dalam koperasi tidak dilakukan dengan benar.
b. Diskusi prediksi membantu siswa untuk berfikir kritis dan
memahami pentingnya setiap tahapan dalam koperasi.

1. Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi mereka kepada kelas
termasuk ringkasan, pertanyaan, klarifikasi dan prediksi yang telah dibuat.

2. Peneliti memberikan ulasan singkat tentang hasil presentasi dan strategi
yang telah digunakan.

3. Siswa diminta untuk memberikan refleksi tentang pengalaman mereka
menggunakan model problem based learning.

4. Peserta didik diberi pesan moral (peduli)

5. Peserta didik diingatkan untuk membaca materi pembelajaran pada subtema
berikutnya

6. Peserta didik dan peneliti mengucapkan salam dan penutup.

S. Assesmen / Penilaian

a. Sikap
observasi

b. Formatif
diskusi

C. Sumatif : tes
tertulis

6. Instrumen Asesmen
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a. Instrumen Asesmen Sikap Melalui Observasi Peserta Didik

1 Mengikuti pembelajaran dengan baik.

Mengerjakan tugas tepat waktu.

Berpartisipasi aktif dalam diskusi.

Al W N

Mengajukan pertanyaan jika ada yang tidak
dipahami.

5 Mengerjakan tugas yang diberikan guru dengan
penuh semangat dan tepat waktu

Kriteria :

4 = Selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan.

3 = Sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang
tidak melakukan.

2 = Kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak
melakukan.

1 = Tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan.

Nilai sikap = (Jumlah sekor perolehan : Jumlah sekor maksimal) x 100

b. Instrumen Asesmen Formatif

1 Penguasaan materi diskusi
2 Kemampuan menjawab
pertanyaan
3 Kemampuan mengolah kata
4 Kemampuan menyelesaikan
masalah
Keterangan :

90 — 100 = Sangat Baik (SB)
75 — 89 = Baik (B)

50 - 74 = Kurang Baik (KB)
<50 =Tidak Baik (TB)
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Nilai = (Jumlah sekor perolehan : Jumlah sekor maksimal) x 100

c. Instrumen Asesmen Sumatif
Lembar kerja diskusi siswa :
Kelompok 1 :

Jelaskan pengertian koperasi menurut undanga-undang di Indonesia?
Kelompok 2 :

Sebutkan dan jelaskan prinsip-prinsip koperasi. Berikan contoh penerapan
prinsip koperasi tersebut dalam kehidupan sehari-hari?

Kelompok 3 :

Sebutkan dan jelaskan jenis-jenis koperasi berdasarkan fungsinya?

Kelompok 4 :
Apa manfaat koperasi bagi anggotanya dan Masyarakat disekitar?



Lampiran 2 lembar observasi efektivitas belajar siswa

No

Indikator

Aspek yang diamati

Kriteria

Skor

SB

Keaktifan Siswa,

2. Siswa

1. Siswa aktif dalam menjawab

pertanyaan oleh guru atau
bertanya pada saat ada yang
belum paham pada penjelasan
oleh guru.

dapat  mengajukan
pertanyaan atau memberikan
selama

pendapat proses

pembelajaran.

Aktif

Pertanyaan

Menjawab
Yang
Diberikan Peneliti,

3. Siswa berani untuk menjawab
pertanyaan dari peneliti.
4. Siswa

mampu  menjawab

pertanyaan dengan baik.

Interaksi Antar

Guru Dan Siswa,

5. Siswa merespons dengan
menjawab pertanyaan guru secara
aktif dan relevan.

6. Guru memberikan umpan balik
terhadap jawaban siswa untuk
memperjelas atau memperluas

pemahaman siswa.

Hasil

Yang Dicapai Oleh

Kualitas

Siswa,

7.Siswa  menunjukkan  sikap

positif seperti perubahan
pengetahuan, sikap dan perilaku
setelah

siswa menyelesaikan

pengalaman  belajarnya  dan
tanggung jawab pada saat proses

pembelajaran .
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8.Guru mengamati pemahaman
siswa pada  saat proses
pembelajaran melalui  jawaban
atas pertanyaan, tugas dan tes

yang diberikan.

Aktif Bertanya,

9.Siswa aktif bertanya saat proses
pembelajaran.

10. Siswa tidak malu untuk
mengajukan pertanyaan kepada

peneliti atau temanya.

Aktif
Menyimpulkan
Materi  Pelajaran
Yang Telah
Dipelajari,

11. Siswa berani menyampaikan
kesimpulan materi pelajaran yang
sudah dipelajari.

12. Siswa  percaya  diri
menyampaikan kesimpulan
materi pelajaran dihadapan teman

yang lainnya.

Aktif  Berdiskusi
Bersama Kelompok,

13. Siswa tidak mudah putus asa
dalam  mengerjakan  sesuatu
bersama teman saat berdiskusi.

14. Siswa aktif berdiskusi dengan
teman-taman dalam

menyelesaikan tugas.
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Lampiran 3 Hasil observasi efektivitas belajar siswa siklus [

Kriteria

No | Indikator Aspek yang diamati SB|B| C Skor

4 |3 2

a. [Keaktifan 1. Siswa aktif dalam|

Siswa, menjawab pertanyaan oleh|
guru atau bertanya pada v
saat ada yang belum
paham pada penjelasan
oleh guru.
2. Siswa dapat
mengajukan  pertanyaan| v
atau memberikan pendapat]
selama proses
pembelajaran.

b. |Akitf 3. Siswa berani untuk ‘
Menjawab menjawab pertanyaan v
Pertanyaan dari peneliti.

Yang

Diberikan 1. Siswa  mampu

Peneliti, menjawab  pertanyaan v
dengan baik.

c. [Interaksi 5. Siswa  merespons
Antar  Guru | dengan menjawab v
Dan Siswa, pertanyaan guru secara

aktif dan relevan.

6. Guru memberikan
umpan balik terhadap v
jawaban siswa untuk
memperjelas atau
memperluas pemahaman

siswa.

d. [Kualitas 7. Siswa menunjukan
Hasil  Yang | sikap  positif  seperti v
Dicapai Oleh | perubahan penegtahuan,

Siswa, sikap dan perilaku siswa
setelah  menyelesiakan
pengalaman  belajarnya
dan tanggung jawab pada
saat proses pembelajaran.
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8. Guru  mengamati
pemahaman siswa pada
saat proses pembelajaran
melalui  jawaban atas
pertanyaan, tugas dan tes
yang diberikan.

Aktif 9. Siswa aktif bertanya
Bertanya, saat proses pembelajaran.
10. Siswa tidak malu
untuk mengajukan
pertanyaan kepada
peneliti atau temanya.
Aktif 11. Siswa berani
Menyimpulk | menyampaikan
an Materi | kesimpulan materi
Pelajaran pelajaran  yang sudah
Yang Telah | dipelajari.
Dipelajari.
12. Siswa percaya diri
menyampaikan
kesimpulan materi
pelajaran dihadapan
teman yang lainnya.
Aktif 13. Siswa tidak mudah
Berdiskusi putus asa dalam
Bersama mengerjakan sesuatu
Kelompok. bersama teman  saat

berdiskusi.

14. Siswa aktif
berdiskusi dengan teman-
teman dalam

menyelesaikan tugas.

Total Skor
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Lampiran 4 hasil observasi efektivitas belajar siswa siklus 11

Kriteria

No | Indikator Aspek yang diamati SB | B| C Skor

4 |3 2

a. [Keaktifan 1. Siswa aktif dalam

Siswa, menjawab pertanyaan oleh|
guru atau bertanya pada v
saat ada yang belum
paham pada penjelasan
oleh guru.
2. Siswa dapat
mengajukan  pertanyaan|
atau memberikan pendapat v
selama proses
pembelajaran.

b. |Aktif 3. Siwa berani untuk ‘
Menjawab menjawab pertanyaan | v
Pertanyaan dari peneliti.

Yang
Diberikan 4, Siswa mampu
Peneliti, menjawab pertanyaan

dengan baik. v

c. [Interaksi 5. Siswa  merespons
Antar  Guru | dengan menjawab | v
Dan Siswa, pertanyaan guru secara

aktif dan relevan.

6. Guru memberikan
umpan balik terhdap
jawaban siswa untuk | v
memperjelas atau
memperluas pemahaman
siswa.

d. [Kualitas 7. Siswa menunjukkan
Hasil Yang | sikap  positif  seperti v
Dicapai Oleh | perubahan pengetahuan,

Siswa, sikap dan perilaku siswa
setelah  menyelesaikan
pengalaman belajaranya
dan tanggung jawab pada
saat proses pembelajaran.
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8. Guru  mengamati
pemahaman siswa pada
saat proses pembelajaran
melalui jawaban atas
pertanyaan, tugas dan tes
yang diberikan.

Aktif 9. Siswa aktif bertanya
Bertanya, saat proses pembelajaran.
10. Siswa tidak malu
untuk mengajukan
pertanyaan kepada
peneliti atau temanya.
Aktif 11. Siswa berani
Menyimpulk | menyampaikan
an Materi | kesimpulan materi
Pelajaran pelajaran  yang sudah
Yang Telah | dipelajari.
Dipelajari.
12. Siswa percaya diri
menyampaikan
kesimpulan materi
pelajaran dihadapan
teman yang lainnya.
Aktif 13. Siswa tidak mudah
Berdiskusi putus asa dalam
Bersama mengerjakan sesuatu
Kelompok. bersama teman  saat

diskusi.

14.Siswa aktif berdiskusi
dengan teman-teman
dalam menyelesaikan
tugas.

Total Skor
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Lampiran 5 surat izin penelitian SMA Muhammadiyah 4 Kota Bengkulu




Lampiran 6 surat selesi penelitian




Lampiran 7 foto penelitian

Gamabar 1. Peneliti memperkenalkan
diri kepada siswa dan menjelaksan
mengenai model pembelajaran
problem based learning.

Gambar 2. Memberikan materi dan
tujuan pembelajaran kepada siswa.

Gambar 4. Peneliti mengawasi siswa
diskusi kelompok

Gambar 4. Peneliti memberikan
bahan ajar pada diskusi kelompok
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